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Obesitas telah ditetapkan sebagai epidemi global dengan berbagai dampak bagi kehidupan sosial, ekonomi,
psikologi, serta kesehatan tidak hanya pada individu namun juga keluarga. Bahkan pada wanita, obesitas
mempengaruhi siklus hidup (life cycle). Prevalensi overweight dan obesitas dewasa di Indonesia terus
meningkat terutama pada wanita (32,9 persen) pada tahun 2013. Ini menjadi tantangan dalam menghadapi
bonus demografi mengingat jumlah populasi wanita akan meningkat menjadi 152,6 juta pada tahun 2035
dengan populasi wanita usia produktif (15-54 tahun) diperkirakan mencapai 85,86 juta (56,2 persen dari
total populasi perempuan). Tingginya obesitas wanita usia produktif mengindikasikan terdapat faktor-faktor
tertentu yang mempengaruhi peningkatan obesitas.

Tujuan utamadari studi ini adalah untuk menganalisis faktor sosio-demografi yang mempengaruhi
terjadinya obesitas pada wanita usia produktif dengan menggunakan analisis deskriptif dan regresi logistik
multinomial. Secara khusus, penelitian ini mempelgari pengaruh living arrangement dan status kawin
(sebagai variabel utama) terhadap obesitas wanita dengan menggunakan data 301.119 wanita usia 15-54
tahun yang tercakup dalan Riskesdas 2013.

Adapun model regresi dikontrol oleh karakteristik sosio-ekonomi dan demografi seperti umur, tempat
tinggal, pendidikan, status kerja, status ekonomi, kesehatan mental; dan gaya hidup wanita seperti merokok,
konsumsi beresiko dan aktifitas fisik. Wanitayang tinggal bersama pasangan ditambah anggota
rumahtangga lainnya adalah Iebih berpeluang untuk obesitas dibandingkan wanitayang tinggal sendiri atau
kategori living arrangement lainnya. Selain itu, status perkawinan juga berpengaruh signifikan terhadap
obesitas. Wanita kawin lebih cenderung untuk obesitas dibandingkan yang cerai maupun belum kawin.
Obesity has been defined as a global epidemic with various impacts on social, economic, psychological, and
health not only on individuals but also on families. It affects life cycle. The prevaence of overweight and
obese adults in Indonesia was quite high, especially among women (32,9 percent) in 2013. It was a
challenge for the demographic dividend considering the number of female population will reach 152,6
million in 2035 with the productive female population (age 15-54) is expected to be 85,86 millions (56,2
percent of total female population). This indicates that there are certain factors that affect the increase of
obesity in women of productive age.

The primary objective of this study isto analyze the socio-demographic of obesity in women of productive
age. It uses descriptive analysis and multinomial logistic regression. Specifically, the paper examined the
effects of living arrangement and marital status (as the main independent wariables) on women obesity
status by analysing the data of 301.119 women aged 15-54 included in Indonesia Basic Health Research
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2013.

The regression is controlled for socio-economy and demography characteristics such as age, living area,
education, working status, economic status, mental health; and women life style such as smoking,
consumption risk, and physical activity. The preliminary results suggest that women living with a spouse
plus others are more likely to be obese than women living alone or in other living arrangement. In addition,
"marital status' isasignificant predictor of obesity. Married woman are more likely to be obese than
divorced nor single woman.



